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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin E terhadap kadar malondialdehid plasma
pada tikus Wistar yang diberi pakan lemak tinggi. Tigapuluh ekor tikus umur 3 bulan dengan berat badan berkisar antara 182-250
gram, dibagi secara acak menjadi 6 kelompok masing-masing 5 ekor. Kelompok I diberi pakan basal (kontrol), kelompok 11 diberi
pakan lemak tinggi dan vitamin E 30 IU, kelompok III pakan lemak tinggi dan vitamin E 60 TU, kelompok 1V diberi pakan lemak
tinggi dan vitamin E 120 IU, kelompok V diberi pakan lemak tinggi dan vitamin E 240 IU, kelompok VI diberi pakan lemak
tinggi dan vitamin E 480 IU, ad libitum selama 12 minggu. Sebelum perlakuan darah diambil dari semua tikus untuk pemeriksaan
kadar MDA plasma dan vitamin E serum. Pemeriksaan darah diulang pada akhir perlakuan. Analisis MDA plasma dilakukan
dengan spektrofotometer dan analisis vitamin E serum dengan HPLC. Dari hasil analisis statistik menggunakan pola faktorial yang
dilanjutkan dengan uji Dunnet’s menunjukkan bahwa pemberian vitamin E sebanyak 120 TU (kel. 1V), 240 IU (kel. V) dan 480 IU
(kel. VI) menyebabkan penurunan secara signifikan (P<0,05) kadar MDA plasma. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pemberian vitamin E lebih dari 60 TU setiap hari pada tikus yang diberi lemak tinggi dapat menurunkan kadar
MDA plasmanya.

Kata kunci : malondialdehid, vitamin E, diet lemak tinggi

ABSTRACT

The objective of the research was to study the effect of the vitamin E to plasma malondialdehyde (MDA) concentration
on Wistar rat fed high fat. Thirty male Wistar rats, 3 months, 182-250 gram allocated randomly to 6 group of 5 each. The first
group was fed normal diet, the second group was fed high fat diet and vitamin E 30 IU, the third group was fed high fat diet and
vitamin E 60 IU, the fourth group was fed high fat diet and vitamin E 120 IU, the fifth group was fed high fat diet and vitamin E
240 1U, the sixth group was fed high fat diet and vitamin E 480 IU, ad libitum, until 12 weeks. Before feeding experiment, the
blood sample was taken from all of rats for measuring plasma MDA and serum vitamin E concentration. The same measured were
repeated after 12 weeks. The statistical analyses by factorial design followed Dunnet’s test showed that vitamin E 120 IU, 240 IU
and 480 IU could decreased significantly (P<0.05) plasma MDA concentration. Based on the result. it can be conclude that feeding
vitamin E more than 60 TU on Wistar fed high fat diet can decrease plasma malondialdehid concentration.
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PENDAHULUAN

Mekanisme destruksi oksidatif asam lemak
fak jenuh ganda vyang terbentuk dari proses
autokatalitik tidak terkontrol yang menghasilkan
pembentukan asam lemak hidroperoksida dan senyawa
aldehid  dikatakan  sebagai  peroksidasi  lipid
(Cheeseman, 1993). Senyawa aldehid yang terbentuk
diantaranya malondialdehid (MDA), yang tersusun
dart 3 atom karbon yang mempunyai rumus C;H;0;
dimana kelompok karbonil terletak pada posisi C3 dan
C1 (Winarno, 1995). -

Malondialdehid merupakan senyawa toksik
terhadap sistem kehidupan karena kemampuannya
untuk mengubah atau berikatan silang dengan berbagat
macam biomolekul seperti, protein, enzim, lipoprotein,
aminofosfolipid dan asam amino (Valenzuela, 1991).
Dilaporkan juga bahwa MDA terdapat dalam
pembentukan  pigmen  penuaan, menyebabkan
penurunan aktifitas cetakan DNA liver dan sebagai
inisiator karsinogenik pada kulit tikus. Disamping itu
MDA juga merupakan senyawa mutagenik pada
beberapa strain  Salmonella  typhimurium  dan
mutagenik serta sitotoksik pada sel mamalia (Scallany
et al., 1984). Kemudian ditambahkan juga oleh Wong
et al. (1987) bahwa hasil peroksidasi lipid ini1 dapat
menyebabkan penyakit yang bersifat degeneratit
seperti  aterosklerosis, katarak, rematik, i1skemia
jantung dan otak, sindroma gangguan pernafasan,
gangguan hati dan suhu. Kondisi ini dapat terjadi pada
individu yang lebih sering mengkonsumsi lemak tingg:
dibanding karbohidrat komplek. Hal im1 disebabkan
karena lemak merupakan target potensial untuk
dioksidasi.

Vitamin E selama 1m dikenal sebagai
antioksidan, karena kemampuannya untuk mencegah
destruksi oksidatif secara nonenzimatik asam lemak
tak jenuh ganda. Kelompok hidroksil yang sifatnya
reaktif terhadap cincin fenil dapat mengoksidasi dan
menghilangkan elektron atau ion hidnda sehingga
terbentuk vitamin E radikal yang bersifat cukup stabil.
Radikal tersebut kemudian dioksidasi kembali menjadi
senyawa kuinon yang dapat diekskresikan dari tubuh
(Linder, 1992).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul
pengaruh vitamin E dalam mencegah terjadinya stres
oksidatif yang dapat ditimbulkan oleh pakan lemak
tinggi dengan melihat kadar MDA plasma dan vitamin
E serum pada tikus Wistar. Diharapkan hasil positif
dari penelitian ini dapat menjadi informasit bag]
masyarakat pentingnya nutrien vitamin E untuk
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mencegah terjadinya penyakit degeneratif yang dapat
dittmbulkan karena konsumsi lemak tinggi.

MATERI DAN METODE

Tigapuluh ekor tikus jantan galur Wistar, umur
3 bulan, berat badan berkisar antara 183-250 gram
digunakan sebagai hewan percobaan. Hewan tersebut
diperoleh dann UPHP, UGM. Sebelum penelitian tikus
tersebut diadaptasikan lebih dahulu selama 1 minggu
dengan diber1 pakan basal. Setelah adaptasi, tikus
dibagi secara acak menjadi 6 kelompok, masing-
masing 5 ekor dan tiap ekor dikandangkan secara
terpisah. Sebelum diben perlakuan, tikus diambil
darahnya melalu1 pleksus retroorbitalis dengan pipet
mikrohematokrnt sebanyak 2,5 ml untuk pemeriksaan
kadar vitamin E dan MDA. Kemudian selama 3 bulan
tikus-tikus tersebut diberi perlakuan sebagai berikut :
kelompok 1 diberi pakan basal (kontrol), kelompok II
diberi pakan lemak finggi + 30 IU vitamin E,
kelompok 111 diberi pakan lemak tinggi + 60 IU
vitamin E, kelompok IV dibenn pakan lemak tinggi +
120 TU vitamin E, kelompok V diber1 pakan lemak
tinggt + 240 [U wvitamin E serta yang terakhir
kelompok VI dibenn pakan lemak tinggi + 480 IU
vitamin E. Vitamin E yang diberikan dicampur dengan
pakan. Pemberian pakan 10 % dari berat badannya
setiap hari, sedangkan air minum diberikan secara tak
terbatas. Setelah 3 bulan sebelum dibunuh, tikus-tikus
tersebut diambil kembali darahnya untuk pemeriksaan
kadar vitamin E dan MDA. Susunan pakan yang
diberikan dalam peneltian 1m1 disajikan pada Tabel 1.

Analisis terhadap kadar MDA plasma
dilakukan dengan cara sebagai berikut : sebanyak 50 ul
plasma darah dari masing-masing sampel dimasukkan
ke dalam tabung polipropilen berukuran 13 ml
Kemudian pada tiap tabung ditambahkan 750 ul asam
tostat dan 50 ul larutan TEP
(1,1,3, 3tetraethoxypropane) dan divorteks. Selanjutnya
250 ul 40 mM larutan TBA dan 450 ul aquadest
ditambahkan dalam setiap tabung. Tabung ditutup
rapat-rapat, dipanaskan pada suhu 100 °C selama 1
jam. Sesudah pemanasan tabung dipindahkan ke dalam
ice bath untuk didinginkan. Warna merah yang
terbentuk dibaca absorbansinya dengan
spektrofotometer dengan panjang gelombang 532 nim.

Kadar vitamin E dianalisis dengan HPLC
(Beckman) yang merupakan teknik modifikasi yang
dikembangkan oleh Bieri et al. (1979) dengan cara
sebagai berikut : lima ratus mikroliter serum
dipipetkan ke dalam tabung gelas berukuran 12x 75

mm. Ke dalam setiap tabung kemudian ditambahkan
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0,5 ml etanol absolut dan divorteks selama 5 detik
untuk mendenaturasikan protein. Satu mililiter heksan
kemudian ditambahkan ke dalam senap tabung,
divorteks selama 5 detik dan disentrifugasi dengan
kecepatan 550xg selama 10 menit . Lapisan heksan
yang terdapat di permukaan kemudian diambil dengan

Tabel 1. Komposisi pakan hewan percobaan

Data yang diperoleh dan pemeriksaan MDA
dan wvitamin E dianalisis secara statistik dengan
analysis of variance dengan rancangan percobaan
menggunakan facforial experiment yang dilanjutkan
dengan Dunnet’s test (Gomez dan Gomez, 1984).

Bahan ) Jumiah E}ﬁhan _(%)

L - ) | L “ Pakan basal Pakan lemak fin 4L
Kasein 20 20
Sukrosa 50 30
Tepung Jagung 5 15
Selulosa 5 5
Minyak jagung 5 -

Lemak hewani - 2o
Mineral + vitamin (tanpa vit. E) 4.86 4,2
dl-o-tokoferol asetat 0,14 _ 30 1U-480 TU
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Gambar 1. Grafik rerata hasil pemeriksaan kadar MDA plasma tikus Wistar yang diberi pakan lemak tinggi dan

berbagai dosis vitamin E selama 12 minggu

pipet Pasteur secara perlahan-lahan dan disaring
dengan filter 0,45 p. Larutan hexan yang telah disaring
tersebut kemudian diinjeksikan dalam  sistem
kromatografi. Pemisahan disokratik pada kolom Cig
dengan eluen campuran heksan (degased hexan) dan
kloroform (85:5) dengan flow rate 1,1 ml/menit,
tekanan 1500 psi dan  dideteksi  dengan
spektrofotometer ultra violet dengan panjang
gelombang 280 nm. Sebagai standar digunakan di-alfa
tokoferol asetat (13251 — Merck).

\SAN

HASIL DAN PEMBAR

Pemeriksaan Kadar MDA

Metode penentuan produk peroksidasi lipid ini
ditentukan dengan 2-thiobarbituric acid (TBA).
Metode ini tidak mengukur secara langsung hpid
peroksida namun malondialdehid (MDA) dan produk
degradasi lainnya dari lemak teroksidasi (Shemedes
dan Holmer, 1989). Pada metode im1 senyawa yang
terikat asam lemak barbiturat sebagian besar (90%)
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adalah MDA. Hasil pemeriksaan MDA dapat dilihat
pada Gambar 1 Tabel 2 berikut in1:

Analisis statistik dengan pola faktorial yang
dilanjutkan dengan uji Dunnet’s menunjukkan bahwa
terdapat penurunan yang signifikan kadar MDA antara

pengaruh negatif akibat konsumsi lemak tinggi dan
kalon tinggi.

Chow (1994) melaporkan mengatakan bahwa
stres oksidatif di dalam tubuh dapat terjadi karena
faktor-faktor seperti tingginya konsumsi lemak, umur

Tabel 2. Rerata hasil pemeriksaan kadar MDA plasma tikus pada minggu kel dan ke 12

Kadar MDA (umoV/d})
Kelompok Minggu mgz
LT I 12 B selisih
1 035, +58.53 1103.25+37.96 168.25+32.16
11 892.08+32.54 1193.30449.33 301.22421.91
I _ 016.93+24.15 1100.14428.74 183.21+35.36
vV 063.51486.03 624.99+31.54 -338.51+57.32
v 790.96420.13 619.47+10.74 -171.89+14.95
Vi 895.18432.16 506.76+9.46 1298.43427.83

———

Kadar Vitamin E Serum

Kelompok

B Minggu ke-|
B Minggu ke-2

Gambar 2. Grafik rerata hasil pemeriksaan kadar vitamin E serum tikus Wistar yang diberi pakan lemak tinggi selama

12 minggu

kelompok [V, V dan VI dengan konrol. Peningkatan
yang paling tinggi terjadi pada kelompok yang
mendapat lemak tinggi dan vitamin E  sebanyak
kebutuhan standar tikus tersebut yaitu 30 IU per hari
(kelompok II) kemudian diikuti dengan kelompok
yang mendapatkan vitamin E sebanyak 60 1U. Hasil i
mengindikasikan bahwa untuk mencegah terjadinya
peningkatan kadar MDA plasma yang bersifat toksik di
dalam tubuh diperlukan dosis yang lebih besar dar1 60
[U. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Dziezak
(1986) bahwa pemberian vitamin E sebanyak 100 U
per hari cukup bermanfaat mencegah terjadinya
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yang bertambah dan diet antt oksidan dalam jumiah
kurang. Keseimbangan antara osidan (radikal bebas)
dan antioksidan sangat diperlukan terutama unfuk
memelihara integritas dan fungsi normal dari membran
lipid, protein seluler dan asam nukleat. Malondialdehid
merupakan produk sekunder dari peroksidasi lipid
yang terbentuk karena reaksi radikal alkoksil alkil
peroksil dengan logam transist Fe 2+ atau Cul.
Pengukuran kadamya dapat menunjukan banyaknya
lipid peroksida di dalam tubuh.

Pada kelompok II dan III peningkatan kadar
MDA terjadi karena asupan vitamin E dalam jumlah
terbatas sehingga kurang mampu mencegah proses
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peroksidasi lipid dibanding kelompok lainnya.

Vitamin E adalah antioksidan yang dikenal
sebagat scavenger radical karena mempunyai
kemampuan menangkap radikal lemak dengan donasi
atom H-nya, sehingga terbentuk senyawa stabil dan

memutus reakst oksidast selanjuinya. Reaktifitas

hidrogen fenolik pada kelompok hidroksil C-6 dan
kemampuan  sistem  cincin
menstabilkan elektron vyang tidak berpasangan,

Tabel 3. Rerata hasil fpem@ﬁksm kadar vitamin E serum tikus

- St 1

kromanol  untuk

kurang dari 8% dengan VLDL. Apabila dikaitkan
dengan sifat metabolisme kolesterol seperti dijelaskan
oleh Katar (1995) bahwa nilai katabolit fraksional pada
ﬁkus tinggi yakni tikus dapat membersihkan 6 ml. h
' ke kandungan LDL kolesterolnya (10 kali lebih
besar dari manusia), sehingga ada kemungkinan bahwa
vitamin E yang ada pada kelompok VI tersebut akan
tkut diekskresikan bersama kolesterol, sehingga
kandungannya di dalam serum berkurang,

e i

Kelompok M‘m t
| 1‘ __ 32 %@hmh

I 1.71440.075 1.71440.075 -0.24840255

I 1.526 +0.124 1.00840.119 -0.524+0.108

I 1.644 +0.126 2.01440.131 0.3740.125

v 1.2240.15 7.67+0.085 1.454+0.204

v 1.33840.154 3051240.051 2.174+0.189
- PP 1.228:+0.078  3.404+0.084 2.17640.066

menyebabkan vitamin E mempunyai kﬁmampuan
aktivitas antioksidan di dalam membran sel
(Gutteridge dan Ha]liwel, 1990)

Pemeriksaan kadm' wtamm E

Analisis statistik dengan facrorial expemmem
yang dilanjutkan dengan Dunnet’s test menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan kadar
vitamin E pada kelompok 1V, V dan VI dibanding
dengan kontrol. Data hasil pemeriksaan ini dapat
dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 2 berikut ini :

Terlihat bahwa pada kelompok II terjadi
penurunan kadar vitamin E di dalam serumnya. Data
in1 menguatkan hasil pemeriksaan MDA, dimana pada
individu yang mengkonsumsi lemak tinggi apabila
hanya mendapat asupan vitamin E dalam jumlah
standar, dapat menyebabkan peningkatan kadar MDA
di dalam plasmanya dalam jumlah yang lebih banyak
sehingga memberikan kemungkinan terjadinya
serangan oksidatit pada sel-sel tubuh dan dapat
menyebabkan terjadinya kondisi patologis vaitu
penyakit degeneratif (Robbin et al., 1989).

Namun dalam penelitian im1 pada kelompok VI
dimana tikus mendapatkan vitamin E sebanyak 480 U
ternyata justru menunjukkan peningkatan vang lebih
rendah dibandingkan dengan tikus yang mendapatkan
vitamin E sebanyak 240 TU (kelompok V). Oleh
Combs (1992) dikatakan bahwa pada tikus sebagian
besar tranportasi alfa tokoferol melalui kolesterol yaitu
70%-80% dengan HDL, 18%-22% dengan LDL dan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penambahan vitamin E lebih besar dari 60 U
per han dapat menurunkan kadar MDA plasma.pada
tikus yang diberi pakan lemak tinggi.
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